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Abstract. This study explores the deformation of Cane Carrier shafts under overload in sugar mills, pinpointing
overload and inadequate maintenance as key culprits. Recommendations include revised load management, rigorous
preventive maintenance, and systematic overload monitoring. These strategies promise to reduce shaft damage and
enhance mill efficiency, presenting crucial advancements for mechanical engineering and the sugar industry.
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Abstrak. Studi ini mengeksplorasi deformasi poros Cane Carrier akibat kelebihan beban di pabrik gula, dengan
menunjukkan bahwa kelebihan beban dan perawatan yang tidak memadai sebagai penyebab utama. Rekomendasi
termasuk pengelolaan beban yang direvisi, pemeliharaan pencegahan yang ketat, dan pemantauan kelebihan beban
secara sistematis. Strategi-strategi ini menjanjikan pengurangan kerusakan poros dan peningkatan efisiensi pabrik,
menyajikan kemajuan penting untuk rekayasa mekanis dan industri gula.

Kata kunci : Poros Cane Carrier, Kerusakan Akibat Kelebihan Beban, Pemeliharaan Pencegahan, Efisiensi
Operasional, Manajemen Beban

.  PENDAHULUAN

Gula merupakan bahan pangan unggulan di Indonesia mengingat keberadaannya sebagai salah satu jenis dari
sembilan bahan kebutuhan pokok masyarakat. Gula sebagai pemanis yang ditujukan untuk mencukupi kebutuhan
dalam industri makanan dan minuman adalah gula murni atau refinery sugar karena dapat menghasilkan produk yang
bermutu baik[1].

Pabrik Gula (PG) memiliki kapasitas giling 2.750 ton cane per day (TCD) yang merupakan salah satu dari
empat PG yang masih dapat bertahan di didaerah Sidoarjo dan sekitarnya. Pengurangan PG aktif disebabkan karena
luas lahan yang semakin menyempit[2].

Stasiun Gilingan adalah proses awal yang dilakukan pada pabrik gula yaitu pemisahan nira dan batang tebu
dengan menekan kehilangan gula dalam ampas serendah rendahnya. Stasiun ini beroprasi 24 jam pada masa giling
yaitu kisaran 6 bulan penuh tanpa berhenti, sehingga di perlukan perawatan dan pembersihan yang optimal untuk
menghindari keausan berlebih[3]. Di pabrik gula mempunyai dua alat Cane Preparation yaitu cane cutter dan
unigrator.

Cane Preparation bertujuan untuk mempersiapkan tebu sebelum diperas di gilingan. Alat ini bekerja dengan
cara memotong, memecah dan menyayat tebu sehingga tebu menjadi potongan-potongan kecil sehingga diharapkan
memperingan kerja gilingan dan meningkatkan ekstraksi[4]. Krepyak tebu atau krepyak ampas terletak diantara
Unigrator dengan Cane cutter, gilingan 1 dan 2, gilingan 2 dan 3, gilingan 3 dan 4 sering disebut intermediate
carrier[5].

Cane carrier atau sering juga di sebut dengan krepyak tebu yaitu plat-plat yang dirangkai pada rantai yang
berfungsi untuk menghantarkan tebu yang telah dibongkar menuju alat preparation yang meliputi Cane cutter dan
Unigrator[6]. Di Pabrik Gula sendiri mempunyai dua Cane Carrier yaitu Cane Carrier | dan I, Cane Carrier
merupakan alat yang penting pada pemrosesan gula hingga menjadi nira.

Komponen penyusun dari Cane carrier | dan Cane Carrier 1l adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Komponen serta fungsi dari cane carrier [7]
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Komponen Fungsi
1. Rantai Sebagai tempat kedudukan Slat Cane
Carrier
2. Slat Carrier Tempat untuk memindahkan tebu dari
meja tebu
3. Sprocket Sebagai penggerak rantai, penggerak ini

digerakkan dengan motor lisrik

4. Rol penahan rantai Sebagai Tempat bertumpu slat supaya
tidak bergetar dan sebagai tempat slat
ketika diletakan diatas rantai

5. Rol pengantar Membersihkan batang tebu yang masih
menempel pada slat carrier

Carakerja:

Krepyak tebu atau cane carrier berupa lempengan plat bergelombang dan disusun berjajar, sisinya
dihubungkan dengan rantai sebagai penggerak elektromotor. Motor penggerak dijalankan agar tebu yang jatuh dari
meja tebu dibawa menuju ke pisau tebu dan unigrator. Kecepatan krepyak tebu diatur dan disesuaikan dengan
kecepatan giling untuk mencegah terakumulasinya tebu pada suatu alat[8].

Pemeliharaan mesin menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan agar proses produksi dapat dilakukan
dengan lancar. Pemeliharaan merupakan ujung tombak untuk menurunkan biaya, menurunkan kerusakan mesin dan
meningkatkan efisiensi[9].

Namun, seperti yang sering terjadi dalam proses produksi, masalah teknis dapat timbul yang memengaruhi
efisiensi dan kualitas produksi. Salah satu masalah yang sering muncul adalah bengkoknya poros krepyak pada mesin-
mesin utama pabrik. Poros rol penahan rantai krepyak adalah komponen penting dalam proses penggilingan tebu
menjadi gula. Ketika poros ini mengalami bengkok, itu dapat mengganggu operasi normal pabrik, menyebabkan
penurunan produktivitas, meningkatkan biaya perawatan, dan bahkan mengancam keselamatan pekerja. Oleh karena
itu, penting untuk memahami penyebab bengkoknya poros krepyak ini agar dapat mengambil tindakan pencegahan
yang tepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan perawatan terhadap poros krepyak sehingga bisa
mencegah kerusakan yang lebih parah sehingga bisa tercapai pengoperasian mesin yang maksimal dan efisien[10].

II. METODE
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Gambar 1. Struktur alur penelitian,

Penelitian praktik kerja lapangan ini dilakukan selama dua bulan di PT. X, kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 1 September sampai dengan 31 Oktober. Pada kegiatan kali ini penulis berfokus pada salah satu bagian
pada Stasiun Gilingan, yaitu pada salah satu alat yang sangat penting pada pemrosesan tebu menjadi nira. Alat ini
yaitu cane carrier berfungsi membawa tebu menuju ke alat kerja pendahuluan. Pada magang kali ini penulis
menggunakan beberapa metode seperti :Observasi lapangan

Penulis melakukan pemantauan visual secara berkala terhadap poros krepyak yang bengkok untuk
memahami tingkat kerusakan dan perubahan bentuk nya.
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o Analisis penyebab
Mengidentifikasi potensi penyebab poros krepyak tebu bengkok, seperti beban berlebih, keausan, atau
masalah dalam proses prosuksi

¢ Wawancara
Melakukan wawancara kepada operator, teknisi, dan masinis di lapangan untuk mendapatkan wawasan
tentang penggunaan, dan pemeliharaan.

Jika melalui perhitungan torsi untuk mengetahui kemungkinan terjadinya kebengkokan pada poros
menggunakan rumus :

T="=  Nm  [11] D
2n N
Keterangan :
T s Torsi
P : Power (kW)
N : Putaran per menit
N-m - Newton per meter
Jika melalui perhitungan untuk mengetahui maksimum bending atau momen lentur menggunakan rumus:
M= WxJarak antara bearing sama sprocket =....N.m  [11] 2
Keterangan:
M : Momen lentur (Bending)
W : Berat tumpuan pada titik tumpu
N-m : Newton per meter

Torsi Equivalent pada poros krepyak :
Te=vVvM2+T2=... Nm [11] 3)

Te=21 xtxd3
16

Keterangan :

Te : Torsi Equivalent

M : Momen lentur (Bending)
T : Torsi

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mencapai kualitas penggilingan yang maksimal dan efisien penting untuk bisa memahami secara
mendalam tentang berbagai jenis masalah atau gejala - gejala yang mungkin akan muncul pada saat proses
penggilingan. Berbagai gejala ini bisa sangat beragam, hal ini merupakan tantangan yang harus sering diperhatikan
oleh operator maupun masinis pada stasiun gilingan. Pada penelitian kali ini, penulis akan membahas lebih lanjut
mengenai faktor penyebab bengkoknya poros krepyak tebu yang terjadi di stasiun gilingan, dan juga mencari solusi
yang tepat agar bisa mencegah, dan menangani masalah tersebut secara efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menjaga
kualitas gula yang baik.

A. Data i 'ak Tebu PG.
- \ g
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Roda penggerak yang digerakkan oleh elektromotor menggerakkan Krepyak Tebu dan mengangkut tebu yang
berada diatasnya menuju ke alat kerja pendahuluan yang terdiri dari Cane Cutter | dan Il untuk dicacah / dipotong,
kemudian dibawa ke Carding Drum sebagai perata tebu dan selanjutnya ke Unigrator

Berikut adalah data — data spesifikasi Krepyak Tebu di tahun 2020 dengan kapasitas penggilingan 2750 TCD
(ton cane per day) :
Tabel 2. Data spesifikasi Cane carrier |

Cane carrier Spesifikasi Slaat carrier Spesifikasi Elektromotor Spesifikasi
Tipe rantai 09063 K2 — Ukuran 190 x 1815 x 6 Merk Siemens
Inner + Outer, mm
Stainless Steel -
HT
Breaking load 63500 Volt 380
(kN)
Rpm 1000
kw 22
Tabel 3. Data spesifikasi Cane carrier Il
Cane carrier Spesifikasi Slaat carrier Spesifikasi Elektromotor Spesifikasi
Tipe rantai 09063 K2 — Ukuran 190 x 1815 x 6 Merk Siemens
Inner + Outer, mm
Stainless Steel -
HT
Breaking load 63500 Volt 380
(kN)
Rpm 1000
kw 15

Diatas adalah data spesifikasi yang diperoleh pada saat musim giling di tahun 2020 dengan kapasitas giling 2.750 ton
per hari, bisa dilihat bahwa spesifikasi pada kedua Cane carrier hampir sama, perbedaan hanya ada pada
daya electromotor. (3)

Keterangan :
1. Bearing

2. Sprocket
3.Poros

2

Gambar 3. Poros Krepyak Tebu Pada PG
Berikut data spesifikasi yang di dapat dengan cara observasi lapangan pada poros krepyak tebu PG :
Tabel 4. Data spesifikasi poros

Keterangan Uraian

Panjang poros 2.680 mm

Jumlah sprocket 2 Buah

Jarak antara sprocket 1.810 mm

Jumlah bearing 2 Buah

Jarak antara bearing Q) 2.680 mm

Bahan poros ST. 60

Putaran 28 Rpm

Rata rata beban per detik 1700 N

Tabel 4. merupakan data data spesifikasi utuk bisa mendapatkan beanding dan daya puntir pada poros
krepyak dengan cara melakukan perhitungan untuk torsi, beanding dan momen puntir.

Diketahui:
P:22kw=22x 103 W
N : 28 Rpm
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L :2,68m
W: 1,5 % 106N
Jarak antar bearing dan sprocket : 0,4 m

Torsi pada poros
__ Px60 __ 22x10°%x60 __

2n N 2nx28

Momen lentur (bending)
M=15%x100x04=6Xx10N—m

Torsi Equivalent

Te = VM2 + T2
Te = V(6 x 105)? + (7503)? = 6 x 106 N.m
=6 X10°N.mm

T

6x10%=_ 3
mxtxd’
= is57axd
EX b

@ 16
":ﬂ X =04 107
557.4 T
d =%54x107=378mm

Pada perhitungan diatas telah diketahui bahwa Torsi sebesar 7503 N.m sedangkan Torsi Equivalent adalah
6 X 10° N.mm mempunyai momen lentur 6 x 106 N — m dan diketahui bahwa diameter 378 mm.

faktox penvebab henzskoknya parns cane carner
 Ada beberapa fakder vang dapat menyebablan poros cane carrier meniad benakok. beberapa fakitor terselus

1. Beban berlshib
Jika porog cane carrier terkena heban vang melebiihy kapasitasnya, hal i dapat menyebabkan teradinya ke
hensbokan terhadap paros came carrier. Hal il dapat teriadi akaibat pemyomeonkan tehy. vang sangat harlehihan

alan terladi sanzeuan dalam proses penganshutan teby,
2. Keteaanaan mekans

Kefezangan mekanis vang fidak merata pada poros kyepyak tebu bisa menjadi salah gaty penyebab tenadmya
kg benghokan terhadap poros krepyak tebu. Keteganzan mekanis bisa terjadi disebablean oleh degam vang
fidak wemadal. ketesangan vang terlalu tingsl.

3. Kgaysan dan koros
Keausan dan koroz) juza biza jadi salah satu faktor vang menjadi penvebab bengkolnva poros krepyak tebn,
Lama penzzunaan poros tanpa pemelibaraan vans memadal dapat menyebablkan keausan dan korosl. Ini bisa
moelemahkan, pares bepaak sehingza renfan ternadinya behenskokan.

4 Material byrans teps
Jika matenal yang digunakan untuk poros kxspyak febu tidsk memenubi standar afan memuli
ketdaksempumaan. dalam. strubttur, maka bal i bisa sanzat berpenzamh pada kekuatan poros kreowak tebu,
tersebut. apalag) prozes pepsgilingan vang tenadi pada saat musim giling biza mencapa) lima sampa) enam

bulan

5. Mazalah manufakhu
Eezalahan pada gaaf proses manufaktur poros krenyak tehu. sepert penyambungan yang fidak rata, proses
WWE%mmmmsmmg%QARm%mmm
pores krepuak tebu tersebut. dan dapat menvebabkan kebenskokan rada pores krspuak tersebut.

Denting untuk melakukan pemeliharaan secara ratin, guna menshindar pembebanan berlebih, dan memasfikan
roros, dihvat denzan behan vans hetkualitas serta dinerhatiban proses wamufabinr vans hepar dan fepat mtuk
mencezah tegadmya kebenskokan poros krepyak tebu, sehinsza pada ggat DMG (Dalam Masa Giling) tidak tegads
kendala pada bagian krepyak tehy dan bisa menghasilkan nira vang baik serfa kimena penzgilingan maksimal dan
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A. Solusi permasalahan

Berdasarkan faktor — faktor kerusakan yang terjadi di lapangan, penulis melakukan pengamatan lebih
mendalam di bagian krepyak tebu, penulis juga menganalisis dan mencari sumber permasalahan yang ada pada
krepyak. Melakukan wawancara kepada operator serta melakukan observasi yang berfokus dibagian krepyak tebu,
hasil dari penulis melakukan pengamatan lebih mendalam dan mencari solusi yang tepat, agar bisa meminimalisir
kerusakan kerusakan yang terjadi pada poros krepyak. Berikut solusi yang penulis dapatkan guna meminimalisir
kerusakan :

1. Pemeliharaan secara rutin
Melakukan pemeliharaan poros krepyak tebu dengan melakukan pemeriksaan visual secara berkala,
pelumasan, dan perbaikan se segera mungkin jika ditemukan tanda — tanda seperti keausan, penurunan
performa dan kerusakan yang sekecil mungkin.

2.Beban yang sesuai dengan kapasitas
Memastikan beban yang di angkut oleh krepyak tebu sesuai dengan kapasitas, hindari membebani poros
secara berlebih untuk mencegah terjadinya kebengkokan pada poros krepyak.

3. Perancangan yang tepat
Pastikan desain krepyak tebu memadai dan mempertimbangkan faktor — faktor seperti beban berlebih dan
ketegangan, dengan desain yang tepat maka dapat mengurangi resiko kerusakan poros.

4. Material yang tepat
Material yang berkualitas tinggi dan sesuai untuk krepyak tebu akan dapat mengurangi kerusakan
poros, gunakan material yang tahan terhadap keausan, tahan terhadap beban berat, dan korosi akan
dapat membantu mencegah bengkok.

5. Penerapan proses manufaktur yang benar
Memastikan proses penerapan manufaktur yang benar dan sesuai standar, hal ini termasuk ke metode
penyambungan yang tepat dan perlakuan panas yang sesuai.

Melakukan solusi — solusi permasalahan guna mendapatkan kinerja mesin krepyak tebu yang optimal dan
pastinya juga berdampak pada kualitas kerja para karyawan dan menghasilkan nira yang bagus agar menjadi gula
yang berkualitas.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PG telah didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Dalam kesimpulan artikel ini penting untuk di ingat bahwa masalah bengkoknya krepyak tebu adalah masalah
yang kompleks dan memerlukan tindakan yang berkelanjutan serta mengidentifikasi penyebab utama dan
implementasi perbaikan yang tepat akan membantu meningkatkan efesiensi produktivitas kerja pabrik.

2. Berdasarkan hasil dari observasi pada bagian krepyak tebu ditemukan faktor — faktor yang memungkinkan
terjadinya kebengkokan pada poros krepyak tersebut seperti, kelebihan beban, ketegangan mekanis, korosi
dan aus, pemilihan kualitas bahan yang kurang tepat, pemupuhan kurang kuat, masalah manufaktur serta
perancangan yang kurang tepat.

3. Setelah mengetahui faktor — faktor kebengkokan yang terjadi pada poros krepyak, penulis melakukan metode
wawancara serta studi literatur guna mencari solusi yang tepat guna meminimalisir kerusakan pada poros
krepyak seperti pemeliharaan secara rutin, memastikan beban yang tepat dan tidak berlebih, melakukan
perancangan yang tepat dan sesuai, pemilihan kualitas material bahan yang tepat dan kuat, menerapkan
proses manufaktur yang sesuai standar seperti penyambungan dan pemupuhan yang tepat dan sesuai.

Hasil penelitian ini hanya sekedar menganalisis faktor — faktor yang menjadi penyebab bengkoknya poros

krepyak tebu, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menganalisis saja, tetapi juga menemukan cara
yang sangat efektif untuk menyelesaikan permasalahan pada poros krepyak tebu.
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